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RINGKASAN

Meris Putri Andani, Hukum Ekonomi dan Bisnis, fakultas Hukum Universitas
Brawijaya, April 2014, KONSISTENSI SUBSTANSI PASAL 2 AYAT (1),
PASAL 3 AYAT (1), DENGAN PASAL 4 AYAT (1) (Tinjauan Yuridis
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 28/32/Kep/Dir
Tahun 1995 Tentang bilyet giro), Imam Ismanu, SH. MS, Yenny Eta Widyanti,
SH. Mhum.

Kemajuan zaman dalam kehidupan bermasyarakat semakin menuntut adanya
perkembangan dalam hal pembayaran yang lebih praktis, efisien dan aman yaitu
dengan menggunakan instrumen pembayaran surat berharga. Salah satu bentuk
surat berharga tersebut adalah bilyet giro. Bilyet giro merupakan suatu alat
pembayaran berbentuk surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana
untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada
rekening pemegang yang disebutkan namanya. Dalam penggunaannya bilyet giro
sebagai alat pembayaran dalam lalu lintas perdagangan telah terdapat penggunaan
bilyet giro dalam masyarakat menyimpangi dari aturan yang ada yaitu dengan
tidak diisinya warkat bilyet giro secara lengkap sesuai dengan syarat formalnya.
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa rumusan pasal yang multitafsir yang
termuat dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 28/32/KEP/DIR
Tahun 1995 Tentang Bilyet Giro.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka permasalahan yang diangkat dalam skripsi
ini adalah bagaimana konsistensi substansi Pasal 2 ayat (1) , Pasal 3 ayat (1),
dengan Pasal 4 ayat (1) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor
28/32/KEP/DIR Tahun 1995 Tentang Bilyet Giro dan akibat hukum dari adanya
inkonsistensi substansi Pasal 2 ayat (1) , Pasal 3 ayat (1), dengan Pasal 4 ayat (1)
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 28/32/KEP/DIR Tahun 1995
Tentang Bilyet Giro. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian yuridis normatif, metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan perundang-undangan, jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan
adalah bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, teknik pengumpulan bahan
hukum melalui studi kepustakaan, studi dokumen, dan akses internet, dan teknik
analisa bahan hukum yang digunakan adalah metode interpretasi gramatikal.

Konsistensi substansi Pasal 2 ayat (1) , Pasal 3 ayat (1), dengan Pasal 4 ayat (1)
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 28/32/KEP/DIR Tahun 1995
Tentang Bilyet Giro adalah Pasal 4 ayat (1) dengan Pasal 2 ayat (1) dan pasal 3
ayat (1) tidak konsisten. Akibat hukum dari adanya inkonsistensi substansi Pasal 2
ayat (1) , Pasal 3 ayat (1), dengan Pasal 4 ayat (1) Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia Nomor 28/32/KEP/DIR Tahun 1995 Tentang Bilyet Giro adalah batal
demi hukum.

Kata Kunci : bilyet giro.



SUMMARY

Meris Princess Andani, Economics and Business Law, Faculty of Law, University
of Brawijaya, April 2014, CONSISTENCY OF SUBSTANCE ARTICLE 2
PARAGRAPH (1), Article 3, paragraph (1), WITH ARTICLE 4 PARAGRAPH
(1) (Judicial Review Under the Decree of the Board of Directors of Bank
Indonesia Number 28/32 / Kep / Dir 1995 About giro), Imam Ismanu, SH. MS,
Yenny Eta Widyanti, SH. Mhum.

Progress of time in the life of society are increasingly demanding the development
in terms of payments more practical, efficient and safe is by using payment
instruments marketable securities. One form of such marketable securities is giro.
Giro is a means of payment in the form of a warrant from the customer to the
bank depositors to transfer some funds from the account in question to the account
holder named. In use giro as a means of payment in trade traffic has found use in
the community giro deviate from the rule that there is no way they are fed with
giro slips in full accordance with formal requirements. This is because there are
several article to multiple interpretations contained in the Decree of the Board of
Directors of Bank Indonesia Number 28/32 / KEP / DIR 1995 About the Giro.

Based on the above, the issues raised in this paper is how the consistency of the
substance of Article 2 paragraph (1), Article 3, paragraph (1), Article 4 paragraph
(1) Decree of the Board of Directors of Bank Indonesia Number 28/32 / KEP /
DIR 1995 About the Giro and the legal consequences of any inconsistency
substance of Article 2 paragraph (1), Article 3, paragraph (1), Article 4 paragraph
(1) Decree of the Board of Directors of Bank Indonesia Number 28/32 / KEP /
DIR 1995 About Bilyet Giro. While research method used is the type of
normative juridical research, the method used is the approach of legislation, types
and sources of legal materials used are the primary legal materials, secondary, and
tertiary, technical collection of legal materials through the study of literature, the
study of documents, and internet access, and legal materials analysis techniques is
the method of grammatical interpretation.

The consistency of the substance of Article 2 paragraph (1), Article 3, paragraph
(1), Article 4 paragraph (1) Decree of the Board of Directors of Bank Indonesia
Number 28/32 / KEP / DIR 1995 About Giro is Article 4 paragraph (1) to Article
2 paragraph (1) and Article 3 paragraph (1) is inconsistent. The legal
consequences of the inconsistency substance of Article 2 paragraph (1), Article 3,
paragraph (1), Article 4 paragraph (1) Decree of the Board of Directors of Bank
Indonesia Number 28/32 / KEP / DIR 1995 About Giro is null and void.

Keywords: giro.



